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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
limpahan rahmat, ilmu, dan karunia-Nya, buku Menata Masa Depan
Pendidikan Indonesia: Dari Krisis Menuju Transformasi Berkelanjutan
dapat disusun sebagai ikhtiar akademik untuk membaca, memahami, dan
menawarkan arah perubahan bagi pendidikan Indonesia. Buku ini lahir dari
kegelisahan yang sederhana tetapi mendalam: mengapa pendidikan yang
secara konstitusional ditempatkan sebagai hak warga negara dan fondasi
pencerdasan kehidupan bangsa masih menghadapi begitu banyak
persoalan mendasar? Mengapa perluasan akses pendidikan belum selalu
sejalan dengan peningkatan mutu? Mengapa banyak lulusan memiliki ijazah,
tetapi belum sepenuhnya memiliki kompetensi, karakter, dan kesiapan
hidup? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang menjadi titik berangkat
penulisan buku ini.

Buku ini tidak dimaksudkan sebagai kumpulan keluhan tentang
pendidikan Indonesia. Sebaliknya, buku ini berusaha menjadi ruang refleksi
dan tawaran jalan keluar. Pendidikan Indonesia memang menghadapi krisis
multidimensional: krisis mutu, krisis pemerataan, krisis relevansi, krisis tata
kelola, krisis karakter, serta krisis kepercayaan publik. Namun, di balik krisis
tersebut terdapat peluang besar untuk melakukan transformasi. Indonesia
memiliki dasar konstitusional yang kuat, nilai Pancasila yang kokoh, tradisi
gotong royong, kekayaan budaya lokal, bonus demografi, perkembangan
teknologi, serta semakin luasnya kesadaran publik tentang pentingnya
pendidikan bermutu. Pertanyaannya bukan lagi apakah pendidikan harus
berubah, tetapi bagaimana perubahan itu dirancang secara berkelanjutan,
adil, dan berdampak.

Bagian awal buku ini dibuka dengan Prolog tentang gambaran kondisi
pendidikan di Indonesia. Pada bagian ini, pembaca diajak melihat gambaran
besar kondisi pendidikan Indonesia hari ini: ketimpangan akses dan mutu,
capaian indikator pendidikan, persoalan lulusan, rendahnya relevansi
sebagian kurikulum dengan kebutuhan zaman, serta tantangan menuju
Indonesia Emas 2045. Bagian ini menjadi pintu masuk untuk memahami
bahwa pendidikan Indonesia sedang berada pada titik pilihan: tetap
berjalan dalam rutinitas administratif atau berani melakukan pembaruan
sistemik. Pembaca akan menemukan bahwa persoalan pendidikan bukan
hanya soal sekolah dan kampus, tetapi juga soal arah pembangunan bangsa.



Bagian Pertama membahas teori dan konsep pendidikan. Di sini,
pendidikan ditelaah dari aspek dasar konstitusional, filosofis, dan
pembangunan bangsa. Pembaca akan diajak memahami pendidikan sebagai
hak warga negara, kewajiban negara, bagian dari ideologi Pancasila, serta
instrumen pembangunan manusia. Bagian ini juga membahas hubungan
pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi melalui pemikiran Adam Smith,
Amartya Sen, dan Gary Becker. Pendidikan tidak dilihat semata-mata
sebagai proses belajar-mengajar, tetapi sebagai investasi manusia, proses
pembudayaan, dan jalan menuju kebebasan substantif.

Bagian Kedua mengurai realitas dan tantangan pendidikan Indonesia.
Pembaca dihantarkan menemukan pembahasan mengenai karakter lulusan
yang belum optimal, kesenjangan akses pendidikan, kualitas guru dan
dosen, birokrasi pendidikan, korupsi anggaran, serta ketidaksesuaian
kurikulum dengan kebutuhan industri. Bagian ini mungkin terasa tajam
karena menyingkap masalah-masalah yang sering dianggap “biasa” dalam
dunia pendidikan: dana yang tidak efektif, beban administratif, bantuan
pendidikan yang tidak selalu tepat sasaran, hingga praktik pembelajaran
yang terlalu teoretis. Namun, pembahasan ini penting agar transformasi
tidak dibangun di atas ilusi, melainkan di atas diagnosis yang jujur.

Bagian Ketiga menawarkan rancangan pendidikan Indonesia masa
depan. Di sinilah pembaca akan menemukan gagasan tentang dynamic
curriculum, pembelajaran berbasis proyek, integrasi teknologi,
pemanfaatan kecerdasan buatan, pendidikan vokasi sebagai prioritas,
reformasi rekrutmen guru dan dosen, penyederhanaan birokrasi, serta
efektivitas anggaran pendidikan. Bagian ini berangkat dari keyakinan bahwa
pendidikan masa depan harus adaptif, berbasis kebutuhan industri dan
teknologi, tetapi tetap humanistik dan berakar pada nilai bangsa. Teknologi
penting, tetapi tidak boleh menggantikan relasi manusiawi. Vokasi penting,
tetapi tidak boleh dipandang sebagai jalur kelas dua. Kurikulum penting,
tetapi tidak boleh sekadar menjadi dokumen.

Bagian Keempat membahas solusi dan alternatif transformasi
pendidikan. Fokusnya adalah pendidikan inklusif, pendidikan untuk daerah
3T, anak berkebutuhan khusus, kelompok rentan, pendidikan karakter,
moralitas, akhlak, budaya lokal, konsep Bahagia Belajar, serta kolaborasi
pentahelix. Bagian ini menegaskan bahwa pendidikan bermutu harus
sekaligus berkeadilan. Pendidikan yang hanya memajukan sekolah unggulan
dan kampus besar belum cukup disebut berhasil. Keberhasilan pendidikan
harus diukur dari kemampuannya menjangkau anak-anak yang paling jauh
dari akses: anak miskin, anak disabilitas, anak di daerah terpencil, anak
masyarakat adat, dan anak-anak yang selama ini tidak terdengar suaranya.
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Akhirnya, Bagian Kelima menghadirkan epilog menuju Indonesia Emas
2045. Bagian ini merumuskan visi pendidikan Indonesia yang berdaya saing
global, langkah-langkah strategis untuk mencapai pendidikan berkualitas,
peran semua pihak dalam mewujudkan perubahan, serta peta jalan
transformasi pendidikan 2025-2045. Epilog ini menegaskan bahwa
pendidikan Indonesia harus melahirkan manusia yang “berakar dan
bersayap”: berakar pada Pancasila, budaya, akhlak, dan gotong royong;
bersayap dalam ilmu pengetahuan, teknologi, inovasi, dan kemampuan
berkolaborasi di tingkat global.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak Dr. Ir. H.M. Budi
Djatmiko, M.Si.,, M.E.Il., Ketua Umum Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta
Indonesia (APTISI) Pusat dan Ketua Umum Himpunan Perguruan Tinggi
Kesehatan Indonesia (HPTKes Indonesia), atas inspirasi dan dedikasinya
dalam memperjuangkan kemajuan pendidikan tinggi Indonesia, serta
dukungan dan arahannya terhadap pengembangan gagasan pendidikan
dalam buku ini. Penghargaan yang tulus juga penulis sampaikan kepada
para pejuang pendidikan yang telah berjuang tanpa kenal lelah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan memberikan harapan untuk masa
depan anak bangsa.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa,
dosen, guru, kepala sekolah, pengelola perguruan tinggi, pembuat
kebijakan, aktivis pendidikan, orang tua, dan siapa pun yang peduli
terhadap masa depan pendidikan Indonesia. Buku ini tidak menawarkan
jawaban final, tetapi mengajak pembaca untuk berpikir lebih jernih, kritis,
dan bertanggung jawab. Pendidikan adalah pekerjaan panjang. la tidak
selesai dalam satu kebijakan, satu kurikulum, atau satu masa pemerintahan.
Namun, setiap gagasan yang jujur dan setiap tindakan yang berpihak pada
peserta didik adalah langkah kecil menuju perubahan besar.

Semoga buku ini memberi manfaat, memantik diskusi, dan menjadi
bagian kecil dari ikhtiar bersama menata masa depan pendidikan
Indonesia—dari krisis menuju transformasi berkelanjutan.

Mei, 2026
Penulis
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PROLOG

PENDIDIKAN INDONESIA
DI PERSIMPANGAN JALAN

A. GAMBARAN KONDISI PENDIDIKAN DI INDONESIA SAAT INI

Pendidikan Indonesia berada dalam situasi yang kompleks, di satu sisi
mengalami perluasan akses yang signifikan, tetapi di sisi lain masih
menghadapi persoalan mutu, pemerataan, relevansi, tata kelola, dan
kepercayaan publik. Perluasan sekolah, meningkatnya partisipasi
pendidikan dasar, bertambahnya perguruan tinggi, berkembangnya
pendidikan vokasi, serta hadirnya berbagai kebijakan reformasi seperti
Merdeka Belajar menunjukkan bahwa negara telah menempatkan
pendidikan sebagai sektor strategis pembangunan manusia. Namun,
capaian kuantitatif tersebut belum sepenuhnya berbanding lurus dengan
kualitas hasil belajar, kesiapan lulusan, integritas karakter, dan kemampuan
sistem pendidikan dalam menjawab perubahan sosial, ekonomi, teknologi,
serta kebutuhan dunia kerja. Dengan kata lain, pendidikan Indonesia tidak
dapat dinilai hanya dari jumlah sekolah, jumlah peserta didik, banyaknya
perguruan tinggi, atau besarnya alokasi anggaran. Pendidikan perlu dilihat
dari kemampuannya menghasilkan manusia yang literat, bernalar kritis,
berkarakter, produktif, adaptif, dan mampu hidup bermakna dalam
masyarakat yang terus berubah.

Bagian ini ditempatkan sebagai pintu masuk untuk membaca
pendidikan Indonesia sebagai sebuah persoalan kebangsaan, bukan sekadar
persoalan teknis persekolahan. Pendidikan diposisikan sebagai fondasi
pembangunan manusia, instrumen mobilitas sosial, sarana pembentukan
karakter, dan prasyarat bagi tercapainya Indonesia Emas 2045. Oleh karena
itu, pembahasan mengenai kondisi pendidikan saat ini perlu dimulai dari
pemahaman bahwa krisis pendidikan bukan hanya tampak pada rendahnya
nilai asesmen internasional, tetapi juga pada ketimpangan kesempatan
belajar, lemahnya relevansi kurikulum dengan kehidupan nyata, belum



BAGIAN KESATU:

TEORI DAN KONSEP PENDIDIKAN

BAB 1
PENDIDIKAN DALAM
KONSTITUSI INDONESIA

A. PENDIDIKAN SEBAGAI HAK KONSTITUSIONAL WARGA NEGARA

Pendidikan dalam negara hukum demokratis tidak dapat dipahami
semata-mata sebagai layanan sosial, program pembangunan, atau
instrumen peningkatan keterampilan kerja. Pendidikan adalah hak
konstitusional warga negara. Artinya, pendidikan memiliki kedudukan
hukum yang fundamental karena dijamin langsung oleh konstitusi sebagai
norma hukum tertinggi dalam sistem ketatanegaraan Indonesia.

Kita perlu mengingat kembali fondasi mendasar dari seluruh
pembahasan mengenai pendidikan di Indonesia. Setiap diskursus tentang
reformasi, transformasi, pembiayaan, pemerataan, kurikulum, hingga mutu
pendidikan selalu bermuara pada pertanyaan yang sama yaitu apakah
pendidikan benar-benar telah hadir sebagai hak setiap warga negara? Di
titik ini, dasar konstitusional pendidikan Indonesia menjadi relevan untuk
ditinjau kembali—mulai dari kewajiban negara, prinsip sistem pendidikan
nasional, relasinya dengan Pancasila, hingga bagaimana kebijakan itu
diwujudkan di lapangan secara adil, bermutu, dan tanpa diskriminasi.

Konstitusi Indonesia menempatkan pendidikan sebagai bagian dari cita-
cita kemerdekaan. Alinea keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menegaskan bahwa salah satu
tujuan pembentukan Pemerintah Negara Indonesia adalah “mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Rumusan ini bukan sekadar pernyataan moral,
melainkan mandat konstitusional yang memberi arah bagi seluruh
penyelenggaraan negara. Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti negara
berkewajiban membangun sistem pendidikan yang memungkinkan seluruh
warga negara mengembangkan potensi dirinya, memperoleh pengetahuan,
membentuk karakter, dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial, ekonomi,



BAB 2
PENDIDIKAN SEBAGAI PILAR
PEMBANGUNAN BANGSA

A. TEORI-TEORI PENDIDIKAN DALAM KONTEKS PEMBANGUNAN

EKONOMI DAN SOSIAL

Pendidikan memiliki kedudukan strategis dalam pembangunan bangsa
karena ia tidak hanya berkaitan dengan proses belajar di ruang kelas, tetapi
juga dengan pembentukan kapasitas manusia, struktur sosial, mobilitas
ekonomi, integrasi kebangsaan, dan keberlanjutan peradaban. Pendidikan
bukan sekadar wurusan ruang kelas, kurikulum, atau administrasi
kelembagaan. Pendidikan ditempatkan sebagai pilar utama pembangunan
bangsa melalui berbagai perspektif teoritis yang menghubungkannya
dengan pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan pembangunan manusia.
Pemikiran Adam Smith, Amartya Sen, dan Gary Becker mengingatkan kita
bahwa pendidikan memiliki dimensi yang jauh lebih luas, yakni sebagai
penggerak produktivitas, perluasan kebebasan manusia, sekaligus investasi
strategis bagi masa depan bangsa. Karena itu, pendidikan tidak layak
dipahami hanya sebagai sektor pelayanan publik semata, melainkan sebagai
fondasi pembangunan manusia dan instrumen transformasi sosial yang
menentukan arah peradaban Indonesia.

Dalam sejarah pemikiran pembangunan, pendidikan sering dipandang
sebagai investasi yang menghasilkan manfaat jangka panjang. Negara yang
memiliki sistem pendidikan kuat cenderung memiliki tenaga kerja lebih
produktif, masyarakat lebih sehat, institusi lebih stabil, partisipasi politik
lebih matang, dan kapasitas inovasi lebih tinggi. Namun, hubungan antara
pendidikan dan pembangunan tidak bersifat otomatis. Pendidikan dapat
menjadi alat pembebasan, tetapi juga dapat menjadi alat reproduksi
ketimpangan apabila akses dan mutunya tidak merata. Pendidikan dapat
meningkatkan produktivitas, tetapi juga dapat menghasilkan pengangguran
terdidik apabila kurikulum tidak relevan dengan kebutuhan sosial dan
ekonomi. Karena itu, pembahasan teori pendidikan dalam konteks
pembangunan perlu dilakukan secara kritis, tidak hanya dengan melihat
pendidikan sebagai mesin ekonomi, tetapi juga sebagai proses
pembentukan manusia, warga negara, dan masyarakat.



BAB 3
EVOLUSI SISTEM
PENDIDIKAN DI INDONESIA

A. SEJARAH DAN PERUBAHAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN DARI MASA

KE MASA

Sejarah pendidikan Indonesia merupakan sejarah panjang tentang
pergulatan bangsa dalam membangun manusia, membentuk identitas
nasional, dan menata relasi antara negara, masyarakat, agama, kebudayaan,
serta kebutuhan pembangunan. Pendidikan tidak pernah hadir sebagai
ruang yang netral dari politik, ekonomi, dan kebudayaan. Setiap perubahan
rezim, perubahan konstitusi, pergeseran arah pembangunan, dan dinamika
global selalu meninggalkan jejak pada sistem pendidikan. Menarik untuk
dikaji lebih dalam bagaimana evolusi sistem pendidikan Indonesia
berlangsung, mulai dari sejarah kebijakan pendidikan dari masa ke masa,
perbandingan dengan negara lain, hingga pelajaran yang dapat diambil
untuk membangun pendidikan masa depan.

Pendidikan pada masa kolonial Belanda dibangun dalam struktur sosial
yang diskriminatif. Tujuan utama pendidikan kolonial bukanlah
mencerdaskan seluruh rakyat, melainkan memenuhi kebutuhan
administrasi kolonial dan menciptakan lapisan kecil masyarakat terdidik
yang dapat membantu jalannya pemerintahan kolonial. Pendidikan formal
modern memang mulai diperkenalkan melalui sekolah-sekolah Eropa,
sekolah untuk kaum priyayi, dan sekolah rakyat dalam jumlah terbatas.
Namun, akses pendidikan sangat ditentukan oleh status sosial, ras, dan
kedekatan dengan struktur kekuasaan kolonial. Anak-anak Eropa
memperoleh pendidikan yang jauh lebih baik dibandingkan anak-anak
pribumi. Sebagian kecil elite pribumi memperoleh kesempatan belajar,
sementara sebagian besar rakyat tetap berada di luar sistem pendidikan
formal. Dalam konteks ini, pendidikan kolonial menjadi instrumen
reproduksi kekuasaan, bukan alat pemerataan.

Namun, sejarah pendidikan kolonial juga melahirkan paradoks. Di satu
sisi, pendidikan kolonial bersifat diskriminatif. Di sisi lain, akses terbatas
terhadap pendidikan modern justru melahirkan kelompok terdidik pribumi
yang kemudian memainkan peran penting dalam kebangkitan Nasional.
Tokoh-tokoh pergerakan nasional, organisasi modern seperti Budi Utomo,
Sarekat Islam, Muhammadiyah, Taman Siswa, dan berbagai gerakan



BAGIAN 2

REALITAS DAN TANTANGAN
PENDIDIKAN DI INDONESIA

BAB 4
MASALAH-MASALAH
FUNDAMENTAL PENDIDIKAN

A. AKHLAK DAN KARAKTER LULUSAN YANG BELUM OPTIMAL

Persoalan akhlak dan karakter lulusan merupakan salah satu isu paling
mendasar dalam pendidikan Indonesia. Pendidikan tidak hanya dinilai dari
kemampuan peserta didik memperoleh nilai akademik, menyelesaikan
jenjang sekolah, atau mendapatkan ijazah. Pendidikan juga harus dinilai
dari kemampuannya membentuk manusia yang jujur, bertanggung jawab,
berempati, disiplin, toleran, mandiri, peduli terhadap sesama, serta
memiliki komitmen terhadap nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan.
Persoalan akhlak dan karakter lulusan merupakan masalah fundamental
pendidikan Indonesia yang tidak hanya terletak pada akses, mutu akademik,
atau relevansi kurikulum, tetapi juga pada belum optimalnya pembentukan
integritas dan moralitas peserta didik. Dengan kata lain, krisis pendidikan
tidak hanya tampak ketika peserta didik tidak mampu membaca atau
berhitung dengan baik, tetapi juga ketika mereka tidak memiliki kepekaan
moral, tanggung jawab sosial, dan keteguhan karakter dalam kehidupan
nyata.

Pendidikan yang berhasil seharusnya menghasilkan manusia yang utuh.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Rumusan ini
menunjukkan bahwa pendidikan Indonesia secara normatif tidak pernah
dimaksudkan sebagai proses akademik semata. Akhlak mulia, keimanan,



BAB 5
BIROKRASI DAN KORUPSI
DALAM PENDIDIKAN

A. PENYELEWENGAN DANA PENDIDIKAN: BOS, DAK, DAN
PROBLEM AKUNTABILITAS ANGGARAN
Pendidikan Indonesia memiliki mandat konstitusional yang sangat kuat.
Negara tidak hanya berkewajiban menjamin hak warga negara untuk
memperoleh pendidikan, tetapi juga memprioritaskan anggaran pendidikan
sekurang-kurangnya 20 persen dari APBN dan APBD. Secara normatif,
ketentuan ini memperlihatkan komitmen besar negara terhadap
pembangunan manusia. Namun, besarnya alokasi anggaran tidak otomatis
menghasilkan pendidikan yang bermutu apabila tata kelola keuangan
pendidikan tidak transparan, tidak akuntabel, dan rentan terhadap
penyimpangan. Birokrasi dan korupsi dalam pendidikan disorot lebih tajam
oleh masyarakat, arena korupsi pendidikan bukan hanya persoalan hukum
atau administrasi keuangan negara, melainkan persoalan moral, sosial, dan
konstitusional yang berdampak langsung pada hak belajar peserta didik.
Penyelewengan dana pendidikan merupakan bentuk pelanggaran serius
terhadap amanat konstitusi. Ketika dana pendidikan disalahgunakan, yang
dirugikan bukan hanya kas negara, tetapi juga peserta didik, guru, sekolah,
keluarga, dan masa depan bangsa. Dana yang seharusnya digunakan untuk
memperbaiki ruang kelas, membeli buku, mendukung kegiatan belajar,
memperkuat sarana digital, melatih guru, atau membantu siswa miskin
dapat hilang di tengah proses birokrasi. Akibatnya, sekolah tetap
kekurangan fasilitas, peserta didik tetap belajar dalam kondisi terbatas,
guru tetap minim dukungan, dan ketimpangan mutu pendidikan terus
berlangsung. Juwita (2023) menegaskan bahwa korupsi di sektor
pendidikan perlu dibaca melalui pendekatan berbasis hak asasi manusia
karena korupsi pendidikan secara langsung melemahkan akses, kualitas,
dan keadilan pendidikan. Dengan kata lain, penyelewengan dana
pendidikan adalah pengingkaran terhadap hak pendidikan warga negara.
Sektor pendidikan memiliki karakter khusus yang membuatnya rentan
terhadap korupsi. Pertama, anggaran pendidikan sangat besar dan tersebar
di banyak tingkatan pemerintahan. Dana pendidikan mengalir dari
pemerintah pusat, pemerintah daerah, sekolah, madrasah, perguruan tinggi,
yayasan, dan berbagai unit pelaksana. Kedua, jenis belanja pendidikan



BAB 6
KETIDAKSESUAIAN KURIKULUM
DENGAN KEBUTUHAN INDUSTRI

A. KURIKULUM YANG KURANG ADAPTIF TERHADAP

PERKEMBANGAN ZAMAN

Kurikulum merupakan jantung sistem pendidikan. Melalui kurikulum,
negara, sekolah, perguruan tinggi, guru, dosen, dan masyarakat
menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting, keterampilan apa
yang perlu dikembangkan, nilai apa yang harus ditanamkan, serta profil
lulusan seperti apa yang hendak dibentuk. Kurikulum bukan sekadar daftar
mata pelajaran, capaian pembelajaran, atau dokumen administratif;
kurikulum adalah peta jalan pembentukan manusia. Karena itu, ketika
kurikulum tidak adaptif terhadap perkembangan zaman, dampaknya tidak
hanya terlihat pada proses pembelajaran yang membosankan, tetapi juga
pada rendahnya kesiapan lulusan menghadapi dunia kerja, lemahnya daya
inovasi, rendahnya literasi digital, dan terputusnya hubungan antara
pendidikan dengan kebutuhan masyarakat.

Kurikulum yang adaptif adalah kurikulum yang mampu membaca
perubahan sosial, ekonomi, teknologi, budaya, lingkungan, dan dunia kerja
tanpa kehilangan dasar filosofis pendidikan Nasional. Adaptif tidak berarti
kurikulum harus berubah setiap saat secara reaktif, tetapi kurikulum harus
memiliki kelenturan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
peserta didik, perkembangan ilmu pengetahuan, dan realitas kehidupan.
Pada abad ke-21, perubahan terjadi sangat cepat. Digitalisasi, kecerdasan
buatan, otomasi, ekonomi platform, big data, internet of things, perubahan
iklim, mobilitas global, dan transformasi industri telah mengubah cara
manusia bekerja, belajar, berkomunikasi, dan memecahkan masalah.
Pendidikan yang masih berorientasi pada hafalan, penguasaan konten
sempit, dan pembelajaran satu arah akan kesulitan menghasilkan lulusan
yang mampu hidup dalam dunia yang berubah cepat.

Persoalan utama kurikulum Indonesia selama ini bukan sekadar
pergantian nama kurikulum, melainkan ketegangan antara desain kebijakan
dan praktik pembelajaran. Indonesia telah mengalami berbagai perubahan
kurikulum, mulai dari kurikulum pascakemerdekaan, Kurikulum 1968, 1975,
1984, 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi, KTSP, Kurikulum 2013, hingga
Kurikulum Merdeka. Setiap kurikulum lahir dengan semangat perbaikan.



BAGIAN KETIGA

RANCANG BANGUN PENDIDIKAN
INDONESIA MASA DEPAN

BAB 7
PENDIDIKAN BERBASIS KEBUTUHAN
INDUSTRI DAN TEKNOLOGI

A. KONSEP DYNAMIC CURRICULUM DAN PROJECT-BASED

LEARNING

Transformasi pendidikan Indonesia masa depan menuntut perubahan
mendasar dalam cara memahami kurikulum dan pembelajaran. Pendidikan
tidak lagi cukup disusun sebagai daftar materi yang harus diselesaikan
dalam satu semester atau satu tahun ajaran. Pendidikan juga tidak cukup
dikelola melalui pendekatan seragam yang menganggap semua peserta
didik, sekolah, daerah, dan kebutuhan sosial-ekonomi memiliki kondisi yang
sama. Dunia yang dihadapi peserta didik saat ini berubah sangat cepat di
mana teknologi digital semakin berkembang, kecerdasan buatan masuk ke
berbagai sektor, pola kerja mengalami otomasi, industri membutuhkan
keterampilan baru, masyarakat menghadapi krisis lingkungan, dan
kehidupan sosial semakin kompleks. Kurikulum harus bergerak dari model
statis menuju model dinamis. Dynamic curriculum dan Project-Based
Learning menjadi bagian penting dari pendidikan masa depan karena
keduanya berupaya menjawab kebutuhan pendidikan yang adaptif,
kontekstual, berbasis kompetensi, dan terhubung dengan dunia nyata.

Dynamic curriculum dapat dipahami sebagai kurikulum yang adaptif
terhadap perubahan zaman, responsif terhadap kebutuhan peserta didik,
terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
mampu menyesuaikan diri dengan konteks lokal dan kebutuhan industri.
Kurikulum dinamis bukan berarti kurikulum yang berubah tanpa arah atau
selalu berganti mengikuti tren sesaat. Kurikulum dinamis tetap
membutuhkan fondasi nilai, arah kompetensi, dan standar mutu yang jelas.



BAB 8
REFORMASI KELEMBAGAAN
DAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN

A. PERBAIKAN SISTEM REKRUTMEN DAN PENINGKATAN KUALITAS

GURU/DOSEN

Reformasi pendidikan Indonesia tidak mungkin berhasil tanpa reformasi
pendidik. Kurikulum dapat berubah, teknologi dapat diperbarui, anggaran
dapat dinaikkan, dan infrastruktur dapat dibangun, tetapi kualitas
pembelajaran tetap sangat bergantung pada kualitas guru dan dosen. Guru
adalah aktor utama yang menerjemahkan kurikulum ke dalam pengalaman
belajar peserta didik. Dosen adalah penggerak pembelajaran, riset,
pengabdian masyarakat, inovasi, dan pembentukan intelektual mahasiswa.
Reformasi kelembagaan tidak dapat dimulai dari gedung, aplikasi, atau
regulasi semata; ia harus dimulai dari manusia yang menjalankan
pendidikan setiap hari.

Persoalan kualitas guru dan dosen di Indonesia bersifat
multidimensional. la tidak hanya menyangkut kemampuan mengajar, tetapi
juga rekrutmen, pendidikan prajabatan, sertifikasi, distribusi, kesejahteraan,
pengembangan profesional, kepemimpinan, motivasi, budaya sekolah, dan
sistem karier. Banyak kebijakan telah ditempuh untuk meningkatkan
kualitas pendidik, mulai dari sertifikasi guru, Pendidikan Profesi Guru,
pelatihan Kurikulum Merdeka, komunitas belajar guru, program guru
penggerak, hingga berbagai bentuk pengembangan dosen dan akreditasi
perguruan tinggi. Namun, hasilnya belum sepenuhnya merata. Ada guru
dan dosen yang sangat inovatif, reflektif, dan berdampak besar bagi peserta
didik. Namun, masih banyak pula yang menghadapi keterbatasan
kompetensi, beban administratif, kurangnya pelatihan bermakna, minim
dukungan kelembagaan, dan kesempatan pengembangan yang tidak
merata. Peningkatan kualitas pendidik tidak cukup dilakukan melalui
program sesaat, melainkan membutuhkan reformasi sistemik.

Rekrutmen merupakan titik awal yang menentukan kualitas pendidik.
Sistem pendidikan yang kuat biasanya memiliki mekanisme seleksi guru
yang ketat, adil, dan berbasis kompetensi. Rekrutmen guru tidak boleh
hanya berorientasi pada pemenuhan jumlah formasi, tetapi juga harus
memastikan bahwa calon guru memiliki kapasitas akademik, motivasi
pedagogis, karakter, kemampuan komunikasi, empati, dan kesiapan



BAGIAN KEEMPAT:

SOLUSI DAN ALTERNATIF
TRANSFORMASI PENDIDIKAN

BAB 9
PENDIDIKAN INKLUSIF
DAN BERKEADILAN

A. MODEL PENDIDIKAN UNTUK DAERAH TERPENCIL DAN 3T

Pendidikan inklusif dan berkeadilan tidak dapat dilepaskan dari realitas
geografis Indonesia sebagai negara kepulauan yang luas, majemuk, dan
memiliki tingkat ketimpangan wilayah yang tinggi. Tantangan pendidikan
Indonesia tidak hanya terletak pada jumlah sekolah, kurikulum, atau
kualitas guru secara umum, tetapi juga pada kemampuan sistem pendidikan
menjangkau anak-anak yang tinggal di wilayah terpencil, terluar, tertinggal,
perbatasan, kepulauan kecil, pegunungan, kawasan adat, dan daerah
dengan infrastruktur dasar terbatas. Pendidikan masa depan harus
memastikan bahwa seluruh anak, tanpa memandang tempat lahir dan
kondisi geografisnya, memiliki kesempatan memperoleh pendidikan yang
bermutu dan relevan. Pendidikan yang berkeadilan tidak cukup membuka
sekolah di wilayah yang mudah dijangkau; ia harus hadir secara nyata bagi
mereka yang selama ini berada di pinggiran pembangunan.

Daerah 3T—tertinggal, terdepan, dan terluar—memiliki karakteristik
yang berbeda dari wilayah perkotaan atau daerah dengan infrastruktur
maju. Tantangan pendidikan di daerah 3T tidak dapat diselesaikan dengan
model kebijakan yang seragam. Di beberapa daerah, persoalan utamanya
adalah jarak tempuh vyang jauh menuju sekolah. Di daerah lain,
persoalannya adalah kekurangan guru, rendahnya konektivitas internet,
keterbatasan listrik, minimnya buku, atau kondisi sosial-ekonomi keluarga
yang rentan. Di wilayah kepulauan, cuaca dan transportasi laut dapat
menentukan apakah anak dapat bersekolah. Di wilayah pegunungan, jarak
dan medan dapat membuat kehadiran sekolah menjadi tidak stabil. Di



BAB 10
PENDIDIKAN KARAKTER
DAN MORALITAS

A. INTEGRASI PENDIDIKAN BERBASIS AKHLAK DAN BUDAYA LOKAL

Pendidikan karakter dan moralitas merupakan inti dari pendidikan
Nasional. Pendidikan tidak cukup hanya menghasilkan lulusan yang mampu
membaca, berhitung, menggunakan teknologi, atau memasuki dunia kerja.
Pendidikan harus membentuk manusia yang berakhlak, berintegritas,
memiliki empati, bertanggung jawab, menghargai keberagaman, mencintai
tanah air, dan mampu hidup bersama secara damai dalam masyarakat yang
plural. Krisis pendidikan Indonesia tidak hanya tampak pada rendahnya
capaian akademik, tetapi juga pada rapuhnya nilai, lemahnya integritas,
meningkatnya kekerasan, rendahnya etika digital, serta memudarnya
kepekaan sosial sebagian peserta didik. Oleh karena itu, integrasi
pendidikan berbasis akhlak dan budaya lokal menjadi sangat penting
sebagai jalan untuk membangun pendidikan vyang tidak hanya
mencerdaskan, tetapi juga memanusiakan.

Akhlak dalam pendidikan Indonesia tidak dapat dipahami secara sempit
sebagai sopan santun formal atau kepatuhan terhadap aturan sekolah.
Akhlak adalah kualitas moral yang membentuk cara seseorang berpikir,
merasa, bersikap, dan bertindak terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama
manusia, alam, bangsa, dan kehidupan. Akhlak mencakup kejujuran,
amanah, tanggung jawab, kasih sayang, empati, keadilan, kesederhanaan,
disiplin, keberanian moral, serta kemampuan mengendalikan diri. Dalam
konteks pendidikan nasional, akhlak juga berkaitan erat dengan Pancasila,
karena Pancasila menempatkan Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan,
Kerakyatan, dan Keadilan Sosial sebagai dasar moral kehidupan berbangsa.
Pendidikan berbasis akhlak berarti pendidikan yang menjadikan nilai-nilai
tersebut sebagai ruh seluruh proses pembelajaran, bukan sekadar materi
hafalan dalam mata pelajaran agama atau Pendidikan Pancasila.

Krisis akhlak dan karakter tidak terjadi karena pendidikan kekurangan
slogan nilai. Hampir semua sekolah memiliki visi tentang kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, religiusitas, dan kepedulian. Kurikulum nasional juga
memuat tujuan pembentukan akhlak mulia dan Profil Pelajar Pancasila.
Masalahnya, nilai-nilai tersebut belum selalu hidup dalam praktik sehari-
hari. Peserta didik dapat menghafal pentingnya kejujuran, tetapi tetap



BAB 11
KOLABORASI PENTAHELIX
UNTUK PENDIDIKAN MASA DEPAN

A. SINERGI PEMERINTAH, INDUSTRI, AKADEMISI, KOMUNITAS,
DAN MEDIA DALAM MEMBANGUN PENDIDIKAN BERKUALITAS
Transformasi pendidikan Indonesia tidak dapat dikerjakan oleh

pemerintah saja. Kompleksitas persoalan pendidikan—mulai dari
ketimpangan akses, rendahnya mutu pembelajaran, lemahnya relevansi
kurikulum dengan dunia kerja, kesenjangan digital, keterbatasan riset,
hingga krisis karakter—menuntut kolaborasi lintas aktor yang terencana,
setara, dan berkelanjutan. Kolaborasi pentahelix ditempatkan sebagai
bagian penting dari solusi pendidikan masa depan karena pendidikan bukan
hanya urusan sekolah, kampus, kementerian, atau dinas pendidikan,
melainkan urusan kebangsaan yang memerlukan keterlibatan pemerintah,
dunia usaha dan industri, akademisi, komunitas, serta media secara
simultan. Jika pendidikan dilihat sebagai ekosistem, maka setiap aktor
memiliki fungsi yang berbeda tetapi saling melengkapi. Pemerintah
menyediakan arah kebijakan dan jaminan keadilan; industri memberi
masukan kompetensi dan ruang praktik; akademisi mengembangkan ilmu,
riset, dan inovasi; komunitas menjaga keterhubungan pendidikan dengan
kebutuhan masyarakat; sedangkan media memperkuat literasi publik,
diseminasi praktik baik, dan kontrol sosial.

Konsep pentahelix berkembang dari pemikiran tentang model
kolaborasi inovasi yang sebelumnya dikenal sebagai triple helix dan
quadruple helix. Triple helix menekankan hubungan antara pemerintah,
universitas, dan industri dalam menciptakan inovasi. Model ini kemudian
berkembang menjadi quadruple helix dengan menambahkan masyarakat
sipil atau pengguna sebagai aktor penting. Pentahelix memperluasnya lagi
dengan memasukkan media sebagai aktor strategis dalam membentuk
opini publik, memperluas informasi, dan memperkuat akuntabilitas. Dalam
konteks pendidikan, pentahelix sangat relevan karena pendidikan tidak
hanya membutuhkan kebijakan dan pembiayaan, tetapi juga pengetahuan,
pengalaman industri, legitimasi sosial, partisipasi komunitas, dan
komunikasi publik. Maulana, Thaker, dan kolega (2025) menunjukkan
bahwa model pentahelix dalam konteks pembangunan industri di Indonesia
melibatkan pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media sebagai



BAGIAN KELIMA

EPILOG:
MENUJU INDONESIA EMAS 2045

A. VISI PENDIDIKAN INDONESIA YANG BERDAYA SAING GLOBAL

Visi pendidikan Indonesia yang berdaya saing global harus dipahami
sebagai agenda strategis untuk membangun manusia Indonesia yang
mampu hidup, bekerja, berpikir, berinovasi, dan berkontribusi dalam tata
dunia yang terus berubah. Daya saing global bukan sekadar kemampuan
memperoleh peringkat tinggi dalam asesmen internasional, masuk daftar
universitas terbaik dunia, atau menghasilkan tenaga kerja yang dapat
bersaing di pasar global. Daya saing global yang sejati adalah kemampuan
sistem pendidikan membentuk manusia yang berilmu, berkarakter, adaptif,
kreatif, sehat secara mental, berakar pada nilai kebangsaan, dan mampu
memberi solusi bagi persoalan lokal maupun global.

Indonesia Emas 2045 bukan hanya agenda ekonomi atau demografi. la
adalah agenda peradaban. Indonesia dapat memiliki jumlah penduduk usia
produktif yang besar, sumber daya alam melimpah, lokasi geopolitik
strategis, dan pasar domestik luas, tetapi semua itu tidak akan cukup tanpa
manusia yang berkualitas. Bonus demografi hanya menjadi berkah jika
generasi muda memiliki pendidikan bermutu, keterampilan relevan,
karakter kuat, kesehatan baik, dan kemampuan beradaptasi dengan
perubahan. Jika sistem pendidikan gagal membekali generasi muda dengan
kemampuan tersebut, bonus demografi dapat berubah menjadi beban
sosial berupa pengangguran, ketimpangan, konflik, dan rendahnya
produktivitas. Sari et al. (2026) menegaskan bahwa visi Golden Generation
2045 menuntut sumber daya manusia yang kompetitif secara global,
sementara tantangan pendidikan dasar Indonesia masih terkait literasi,
teknologi, dan kesiapan generasi masa depan. Dengan demikian,
pendidikan adalah fondasi paling awal dari proyek Indonesia Emas.



REKOMENDASI IMPLEMENTATIF

PETA JALAN TRANSFORMASI
PENDIDIKAN INDONESIA 2025-2045

Transformasi pendidikan Indonesia membutuhkan peta jalan yang jelas,
bertahap, terukur, dan berkelanjutan. Setelah seluruh pembahasan dalam
buku ini menelaah akar persoalan pendidikan Indonesia—mulai dari
ketimpangan akses, rendahnya mutu pembelajaran, lemahnya relevansi
kurikulum, kualitas guru dan dosen, birokrasi, korupsi, pendidikan karakter,
vokasi, digitalisasi, hingga kolaborasi pentahelix—maka bagian penutup ini
perlu dirumuskan sebagai agenda implementatif. Tanpa peta jalan, gagasan
transformasi pendidikan mudah berubah menjadi slogan. Tanpa tahapan
kerja, reformasi pendidikan mudah terjebak dalam program terpisah yang
tidak saling menguatkan. Tanpa indikator keberhasilan, kebijakan
pendidikan sulit dievaluasi. Karena itu, peta jalan transformasi pendidikan
Indonesia 2025-2045 harus menjadi jembatan antara visi besar Indonesia
Emas 2045 dan kerja konkret yang perlu dilakukan oleh pemerintah,
lembaga pendidikan, dunia usaha, masyarakat, dan peserta didik.

Peta jalan transformasi pendidikan harus berangkat dari prinsip bahwa
pendidikan bukan hanya sektor layanan publik, melainkan fondasi
pembangunan manusia. Pendidikan menentukan kualitas demokrasi,
produktivitas ekonomi, kohesi sosial, daya inovasi, karakter bangsa, dan
kemampuan masyarakat menghadapi perubahan global. Sen (1999)
menekankan bahwa pembangunan adalah perluasan kebebasan substantif
manusia; dalam kerangka itu, pendidikan memperluas kemampuan
manusia untuk memilih, berpikir, bekerja, berpartisipasi, dan hidup
bermartabat. UNESCO (2021) juga menegaskan perlunya kontrak sosial
baru untuk pendidikan yang dibangun di atas keadilan, solidaritas,
keberlanjutan, dan kerja sama. Peta jalan pendidikan Indonesia tidak boleh
hanya diarahkan untuk menaikkan angka partisipasi atau memenuhi
indikator administratif, tetapi harus membangun manusia Indonesia yang
cerdas, merdeka, berakhlak, produktif, adaptif, dan peduli terhadap masa
depan bersama.



MENEGUHKAN JALAN
TRANSFORMASI PENDIDIKAN INDONESIA

Transformasi pendidikan Indonesia bukanlah pekerjaan singkat,
sederhana, atau dapat diselesaikan melalui satu kebijakan tunggal. la
merupakan agenda kebangsaan yang menyentuh konstitusi, tata kelola
negara, kualitas guru dan dosen, kurikulum, teknologi, pembiayaan,
karakter, keadilan sosial, serta relasi antara pendidikan dan masa depan
pembangunan Nasional. Seluruh pembahasan dalam buku ini menunjukkan
bahwa pendidikan Indonesia berada pada titik kritis; telah mengalami
banyak kemajuan dalam perluasan akses dan reformasi kebijakan, tetapi
masih menghadapi persoalan mendasar dalam mutu, pemerataan, relevansi,
birokrasi, korupsi, karakter lulusan, dan kesiapan menghadapi perubahan
global. Karena itu, pendidikan Indonesia perlu ditata bukan hanya melalui
perubahan administratif, tetapi melalui transformasi paradigma. Pendidikan
harus kembali dipahami sebagai proyek mencerdaskan kehidupan bangsa,
membentuk manusia bermartabat, dan membangun peradaban Indonesia
yang berkelanjutan.

Visi Indonesia Emas 2045 memberi arah jangka panjang bagi
transformasi tersebut. Namun, Indonesia Emas tidak akan terwujud hanya
karena pertumbuhan ekonomi, pembangunan infrastruktur, atau bonus
demografi. Bonus demografi hanya menjadi kekuatan apabila penduduk
usia produktif memiliki pendidikan bermutu, kesehatan baik, karakter kuat,
keterampilan relevan, dan kemampuan beradaptasi. Jika pendidikan gagal,
bonus demografi dapat berubah menjadi beban sosial. Pranita et al. (2025)
menegaskan bahwa pendidikan vokasi dan pendidikan tinggi memiliki peran
penting dalam membangun sumber daya manusia menuju Golden
Indonesia 2045, khususnya melalui penguatan kurikulum, keterampilan,
dan kemitraan dengan dunia kerja. Pendidikan adalah pusat dari agenda
transformasi Nasional. Negara maju tidak dibangun hanya oleh sumber
daya alam, tetapi oleh manusia yang mampu mengolah pengetahuan,
teknologi, nilai, dan kreativitas menjadi kekuatan sosial-ekonomi.
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